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Abstract

Toxocariosis is a disease caused by infection with the parasite Toxocara sp., which can disrupt
gastrointestinal function. In chronic conditions, the parasite larvae are capable of migrating.
The migration of Toxocara sp. larvae can affect various organs such as the liver and lungs,
resulting in varied clinical symptoms. The purpose of this article is to report on the occurrence
and management of cases in establishing diagnosis and providing therapy for dogs experiencing
Toxocara canis larval migration. Methods included history taking, clinical examination,
diagnostic tests, laboratory examinations for diagnosis confirmation, therapy administration,
and evaluation of outcomes. A 3-month-old female dog weighing 2.5 kg, unvaccinated and not
dewormed, presented with complaints of diarrhea, vomiting worms, occasional cough, and
alopecia. Clinical examination revealed alopecia and erythema on the back and abdomen, tick
infestation, enlarged abdomen, pale mucous membranes of the eyes and mouth, moist anus with
fecal staining, and vomiting of worms. Hematological examination indicated macrocytic
hypochromic anemia, monocytosis, lymphocytosis, and thrombocytopenia. Blood smear and
antibody test kit were positive for Babesia sp. Abdominal and thoracic radiographs showed
ascites and bronchopneumonia. Laboratory tests identified Toxocara canis using native
examination, sediment examination, and eggs per gram count. Therapy involved administering
pyrantel pamoate 25 mg/kg body weight orally, repeated after 2 weeks; furosemide 4 mg/kg
body weight orally twice daily for 3 days; ivermectin 200 mcg/kg body weight intramuscularly,
repeated after 2 weeks; doxycycline 10 mg/kg body weight orally once daily for 21 days;
Hematodine 1 ml intramuscularly; Livron B-Komplek® orally once daily for 14 days; and fish
oil orally once daily for 14 days. The dog was bathed twice a week with JF Sulfur soap.
Evaluation after 3 weeks indicated clinical, hematological, and laboratory recovery, evidenced
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by normal hematological parameters, negative native stool examination, sediment examination,
and eggs per gram count, negative blood smear examination, and normal mucosa, abdomen,
respiration, and skin. In conclusion, treatment of Toxocara canis larval migration with pyrantel
pamoate 25 mg/kg body weight orally effectively eliminated the parasite, while doxycycline 10
mg/kg body weight orally for 21 days successfully eliminated Babesia sp. Broad-spectrum
deworming is recommended routinely to prevent and break the life cycle of gastrointestinal
parasite infections.

Keywords: Dog, babesiosis, diarrhea, larva migrans, toxocariosis.
Abstrak

Toxocariosis merupakan penyakit yang disebabkan oleh infeksi parasite 7oxocara sp. yang
dapat mengganggu fungsi saluran cerna, dalam kondisi kronis parasit ini mampu melakukan
migrasi larva. Migrasi larva Toxocara sp. dapat mengganggu berbagai organ seperti hati dan
paru sehingga muncul gejala klinis yang bervariasi. Tujuan artikel ini melaporkan kejadian serta
penanganan kasus dalam penegakkan diagnosa dan pemberian terapi pada anjing yang
mengalami migrasi larva Toxocara canis. Metode yang dilakukan dengan pengambilan
anamnesa, pemeriksaan klinis, pemeriksaan penunjang, pemeriksaan laboratorium hingga
penegakan diagnosa, serta pemberian terapi dan hasil evaluasi. Seekor anjing betina berumur 3
bulan, berat badan 2,5 kg, belum vaksin, dan obat cacing, datang dengan keluhan diare, muntah
cacing, sesekali batuk dan kebotakan. Pemeriksaan klinis menunjukkan alopesia dan eritema di
bagian punggung dan abdomen, investasi caplak, abdomen membesar, mukosa mata dan mulut
pucat, anus basah dan tampak adanya bercak feses, dan muntah cacing. Pemeriksaan hematologi
mengindikasikan anemia  makrositik  hipokromik, monositosis, limfositosis dan
trombositopenia. Pemeriksaan ulas darah dan test kit antibodi positif Babesia sp.. Hasil
radiografi abdomen dan thorak mengalami ascites dan bronkopneumonia. Hasil pemeriksaan
laboratorium dengan pemeriksaan metode natif, sedimen, dan egg per gram teridentifikasi
Toxocara canis. Terapi menggunakan pyrantel pamoat 25mg/kg BB PO pengulangan 2 minggu,
furosemide 4 mg/kg BB PO BID 3 hari, ivermectin 200 mcg/kg BB IM pengulangan 2 minggu,
doxycycline 10 mg/kg BB PO SID selama 21 hari, Hematodine 1ml IM, Livron B- Komplek®
PO SID selama 14 hari, dan Fish oil PO SID selama 14 hari. Anjing dimandikan dengan sabun
JF Sulfur dua kali seminggu. Hasil evaluasi setelah 3 minggu anjing kasus dinyatakan sembuh
secara klinis hematologis, dan laboratoris yang ditandai dengan, hasil hematologi kembali
normal, pemeriksaan feses natif, sedimen dan EPG negatif, pemeriksaan ulas darah negatif, dan
pemeriksaan mukosa, abdomen, respirasi, dan kulit kembali normal. Dapat disimpulkan bahwa
pengobatan migrasi larva Toxocara canis dengan pemberian pyrantel pamoat 25 mg/kg BB PO
mampu mengeliminasi parasit tersebut, dan pemberian doxycycline 10 mg/kg BB PO SID
selama 21 hari mampu mengeliminasi Babesia sp. Pemberian obat cacing dengan
broadspectrum luas secara rutin disarankan untuk mencegah dan memutus siklus hidup dari
infeksi parasite pencernaan.

Kata kunci: Anjing, babesiosis, diare, larva migran, toxocariosis
PENDAHULUAN

Kesehatan pada hewan terutama hewan peliharaan anjing, mulai diperhatikan di kehidupan
masyarakat. Banyaknya masyarakat yang menjadikan anjing sebagai hewan kesayangan, hal ini
memacu ilmu dibidang kesehatan hewan semakin berkembang. Berbagai macam penyakit pada
hewan mulai teridentifikasi dan dipelajari lebih lanjut. Salah satu penyakit yang sering terjadi
pada anjing yaitu cacingan. Helmintiasis atau kerap disebut cacingan merupakan penyakit yang
disebabkan oleh jenis parasit cacing yang menginfeksi saluran pencernaan serta dapat
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menimbulkan gejala klinis seperti diare (Subronto, 2006). Risiko penyakit helmintiasis
dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu agen penyebab, inang dan lingkungan (Akhira et al., 2013).
Helmintiasis sering terjadi pada anjing muda maupun dewasa terutama di lingkungan yang
memiliki sanitasi yang buruk. Sebagian besar jenis cacing yang menginfeksi anjing dapat
menular ke manusia seperti T. canis, Diphilidium sp., Ancylostom sp.., dan Strongyloides sp..
Jenis cacing yang menginfeksi dan teridentifikasi akan mengarah kepada diagnosa yang
diberikan kepada pasien. Salah satu infeksi cacing pada anjing yang bersifat zoonosis dan
patogen yaitu toxocariosis (Savitri et al., 2020).

Toxocariosis merupakan penyakit yang disebabkan oleh agen cacing Toxocara canis yang
sering menginfeksi anjing di saluran cerna. Tingkat prevalensi penyakit ini dilaporkan mencapai
22% di Kintamani, Bali (Evanaya ef al., 2017), dan 9% di kawasan wisata Bali (Utama ef al.,
2017). Besarnya penyebaran infeksi parasit dapat dilihat dari tingkat prevalensi suatu wilayah
yang berkontribusi dalam pengarahan diagnosa klinis (Hartaningrum, 2003). Umumnya klinis
yang muncul berupa gangguan saluran pencernaan, seperti diare, muntah, dan kekurusan. Pada
kasus dengan derajat berat dapat menginfeksiorgan lain seperti paru-paru dan hati. Hal ini dapat
terjadi karena larva T. canis mampu migrasi menuju hati dan paru-paru dengan cara menembus
mukosa usus lalu mencapai pembuluh darah dan migrasi ke organ hati lalu paru-paru (Foreyt,
2001). Penyebaran penyakit ini mulai dari telur infektif yang dikeluarkan bersamaan dengan
feses hospes dan tersebar di lingkungan. Kontaminasi lingkungan oleh telur tersebut menjadi
sumber penularan kepada anjing maupun manusia. Penyebaran rute lain dapat melalui
transmamary dari induk kepada anaknya yang sedang menyusui (Supraptini, 2013). Tak hanya
hewan yang dapat terinfeksi oleh cacing ini, beberapa kasus telah dilaporkan menginfeksi
manusia (Sariego et al., 2012).

Babesiosis merupakan penyakit yang disebabkan oleh Babesia sp. yang menginfeksi sel darah
merah inang terutama anjing. Babesia sp. menginfeksi melalui vektor caplak seperti
Rhipichepalus sanguineus (Jongjang, 2015). Penyakit ini ditandai dengan anemia dan
trombositopenia, Babesia sp. yang menginfeksi akan mendestruksi eritrosit sebagai fase
reproduksinya. Sehingga pada temuan klinis akan tampak mukosa pucat dan kelemahan, jika
kondisi seperti ini tidak segera ditangani akan berakibat fatal hingga kematian pada anjing.

Pemeriksaan menyeluruh untuk mengoleksi informasi secara detail sangat penting dilakukan
dalam mendiagnosis hewan kasus, karena infeksi penyakit terkadang tidak hanya berdiri sendiri
melainkan dapat bersamaan dengan infeksi lainnya seperti investasi ektoparasit, infeksi jamur,
bakteri, virus dan parasit darah. Sedangkan diagnosa definitif dapat ditegakkan melalui
pemeriksaan laboratorium sebagai langkah lanjutan yang dapat diambil. Pemahaman mendalam
tentang pendekatan penyakit secara klinis dan laboratoris merupakan hal penting selain
pemahaman tentang siklus hidup dan faktor predisposisi lainnya. Mengingat bahwa
toxocariosis dapat bersifat zoonosis patogen pada manusia, maka penelitian tentang penanganan
serta pencegahan penyakit toxocariosis pada anjing perlu dilakukan dan dilaporkan. Penulisan
artikel ini bertujuan untuk melaporkan kejadian kasus dan penanganan penyakit toxocariosis
dengan bronkopneumonia dan ascites disertai babesiasis pada anjing lokal bali. Selain itu hasil
laporan ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan penentuan diagnosa,
tindakan penanganan dan sebagai informasi tentang penyakit toxocariosis pada anjing.

METODE PENELITIAN
Rekam medik

Seekor anjing lokal jantan, berumur 3 bulan, rambut berwarna hitam dan coklat, dengan berat
badan 2,5 kg dibawa ke Laboratorium Penyakit Dalam Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
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Udayana Bali dengan keluhan kegatalan, kebotakan, muntah, diare dan terkadang batuk.
Menurut keterangan pemilik anjing kasus mulai terlihat kebotakan sejak 3 minggu lalu, disertai
gejala muntah, diare dan sesekali batuk sejak 3 hari lalu. Muntahan disertai cacing yang masih
hidup sejak sehari sebelum dibawa pemeriksaan. Pemilik menambahkan bahwa anjing kasus
belum pernah diberikan pengobatan, vaksinasi dan obat cacing sejak diadopsi umur 2 bulan
bersamaan kedua anjing lainnya yang di adopsi dari induk yang sama dan memiliki gejala klinis
hanya diare. Foto anjing ditunjukkan pada gambar 1.

Pemeriksaan Klinis

Hasil pemeriksaan klinis yaitu pruritus dengan skor 3/10, alopesia dan eritema ditemukan di
bagian punggung dan abdomen, rambut tampak kusam, adanya infestasi caplak Rhipecephalus
sanguineus (disajikan pada gambar 2), mukosa mata dan mulut pucat, tampak abdomen
membesar dan menggantung berisi cairan dengan suara timpani redup saat di perkusi,
pernafasan cenderung menggunakan thorak, dan skor BCS 2/5 yang menandakan kekurusan.
Saat dilakukan pemeriksaan anjing menunjukkan muntah yang disertai cacing, lalu cacing
dikoleksi untuk diidentifikasi. Anjing kasus tampak aktif bergerak, nafsu makan dan minum
dalam kondisi baik. Pemeriksaan sistem lainnya meliputi sistem sirkulasi, muskulokeletal,
saraf, dan urogenital tidak menunjukkan abnormalitas. Suhu tubuh dalam rentang normal yaitu

38,6° C, frekuensi nafas 22 kali/menit, detak jantung 118 kali/menit, pulsus 116 kali/menit dan
CRT < 2 detik. Hasil pemeriksaan dan pemantauan feses dilakukan dengan metode The
Waltham Faeces Scoring System yang disajikan pada tabel 1.

Pemeriksaan Penunjang Hematologi

Pemeriksaan penunjang dilakukan untuk observasi kondisi anjing kasus dan membantu
mengarahkan diagnosa. Pengambilan darah 1 ml dari vena shepalika dilakukan untuk
pemeriksaan hematologi menggunakan mesin Rayto RT-7600 vet (Rayto RT-7600 vet, Rayto
Life and Analytical Sciences Co., Ltd. Shenzhen China). Hasil hematologi menunjukkan
anemia makrositik hipokromik, monositosis, limfositosis, dan trombositopenia data tersebut
disajikan pada tabel 2.

Radiografi

Pencitraan radiografi dilakukan untuk mengobservasi dan mengevaluasi kondisi anjing kasus.
Adanya keluhan muntah dan batuk, temuan abdomen membesar, dan nafas tipe thorak menjadi
dasar dilakukannya pemeriksaan radiografi. Hasil pemeriksaan menunjukkan adanya massa
radiopaque yang memenuhi abdomen sehingga margin organ abdomen tampak samar. Massa
radiopaque tersebut mengarah pada adanya akumulasi cairan pada rongga abdomen yang
mengindikasikan asites. Pada regio thorak tampak adanya Ring like shadow pada bronkus dan
tampak peningkatan opasitas pada jalur bronkus kiri. Nilai VHS (vertebral heart scores)
jantung yaitu 8,9v masih dalam rentang nilai normal dengan melakukan perbandingan langsung
tinggi dan lebar jantung dengan panjang vertebrae (Japsen ef al., 2013). Nilai rentang normal
anjing campuran yaitu 8,7-10,7v (Buchanan & Bucheler 1995). Hasil pemeriksaan radiografi
menginterpretasikan anjing kasus mengalami asites dan bronkopneumonia. Hasil radiografi
ditampilkan pada gambar 4.

Pemeriksaan Laboratorium Pemeriksaan Feses (Natif, Sedimen dan EPG)

Pemeriksaan feses dilakukan di Laboratorium Parasitologi Universitas Udayana meliputi
pemeriksaan natif (langsung), pemeriksaan sedimentasi dan EPG (egg per grams). Hasil
pemeriksaan tersebut hanya ditemukan satu jenis telur yang teridentifikasi yaitu telur 7oxocara
canis. Telur Toxocara canis dan Toxocara Leonina memiliki perbedaan bentuk dan ukuran.

1397

Terakreditasi Nasional Sinta 4, berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi No. 158/E/KPT/2021


https://doi.org/10.24843/bulvet.2024.v16.i05.p02

Buletin Veteriner Udayana Volume 16 No. 5: 1394-1407
pISSN: 2085-2495; eISSN: 2477-2712 October 2024
https://doi.org/10.24843/bulvet.2024.v16.105.p02

Ukuran 7. canis cenderung lebih kecil dan berdinding tebal yang berbentuk butiran sedangkan
dinding 7. leonina berbentuk pipih dan bersih (Kim et al, 2005). Hasil EPG menggunakan
metode Whitlock menunjukkan intensitas telur 30.000/g yang mengindikasikan derajat berat,
dokumentasi pemeriksaan ditampilkan pada gambar 5.

Rapid Test dan Sitologi Apusan Darah

Dari hasil hematologi tersebut adanya trombositopenia signifikan disertai anemia makrositik
hipokromik, dan hasil dari pemeriksaan klinis tampak mukosa mulut pucat serta adanya
infestasi caplak R. sanguineus. Adanya beberapa laporan kasus infeksi parasit darah pada anjing
di wilayah Bali terutama Denpasar oleh (Wira, 2020; Serianingsih, 2021; Wardana, 2022). Hal
ini mengarahkan adanya kecurigaan anjing kasus juga terinfeksi parasit darah. Sehingga
dilakukan ulas darah dengan Diff-Quick Staining dan pemeriksaan serologi menggunakan test
kit antibodi (Venture One Step Test®, Venture Biotechnology Co., Ltd, Shanghai, China) yang
memiliki 3 parameter Babesia sp. (BAB), Anaplasma sp. (ANA), dan Erlichia sp. (EHR) untuk
mengkonfirmasi dan mengeliminasi kecurigaan infeksi parasit darah lainnya. Hasil ulas darah
tampak adanya, dua bulatan di dalam eritrosit yang mengarah pada parasit darah Babesia sp.
gambar disajikan pada gambar 3A. Sedangkan hasil test kit antibodi menunjukkan timbulnya
garis merah di parameter BAB yang mengindikasikan positif Babesia sp., hasil disajikan pada
gambar 3B.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil observasi setelah 21 hari terapi, tampak perbaikan signifikan secara klinis, hasil
pemeriksaan hematologi (tabel 1) dan hasil pemeriksaan laboratorium pada anjing kasus.
Secara klinis, sejak hari ke-3 muntah, batuk, gatal-gatal, dan eritema sudah tidak muncul
kembali. Pada hari ke-7 abdomen tampak mengempis, tidak menggantung, tidak ada suara
redup saat abdomen di perkusi, dan konsistensi feses memadat tanpa adanya tanda diare. Pada
hari ke-14 dilakukan pengulangan injeksi ivermectin secara subkutan 0,2 mg/kg BB dan
pyrantel pamoat 25 mg/kg BB. Di hari ke-14 tampak rambut di sekitar alopesia mulai tumbuh,
mukosa mata dan mulut tampak berwarna merah muda. Pada hari ke-21 dilakukan pengambilan
darah dan koleksi feses untuk dilakukan pemeriksaan. Hasil hematologi semua parameter
kembali ke nilai rentang normal dan hasil ulas darah tidak ditemukan adanya eritroparasit.
Sedangkan hasil pemeriksaan feses dilakukan dengan uji sedimen dan apung tidak tampak
adanya telur cacing 7. canis dan infeksi telur lainnya.

Diagnosa dan Prognosa

Berdasarkan anamnesis, pemeriksaan klinis, pemeriksaan penunjang dan pemeriksaan
laboratorium anjing kasus didiagnosis toxocariosis dan Babesiosis dengan prognosis Fausta.

Terapi

Terapi didasari penyebab dan gejala klinis yang muncul. Pemberian obat antelmintik pyrantel
pamoat syrup (Combantrin®, Pfizer, Indonesia) 25 mg/kg BB secara per oral diulang 2 minggu.
Doxycycline diperuntukkan infeksi Babesia sp. 10 mg/kg BB sekali sehari secara per oral
selama 21 hari. Injeksi ivermectin (IvermecRhein®, PT. RheinVet animal health, German) 0,2
mg/kg BB secara subkutan diulang 2 minggu sekali selama 3 kali pemberian untuk infestasi
caplak. Pemberian furosemide (Furosemide®, PT. Yarindo Farmatama, Bekasi, Indonesia) 2,5
mg/kg BB per oral sehari sekali selama 3 hari sebagai diuretik untuk mengurangi adanya asites.
Injeksi Hematodin® 1 ml/5kg BB secara intramuskuler sekali pemberian. Pemberian suplemen
Livron Bplek® (Livron Bplek®, Pharos, Indonesia) 1 tablet sehari selama 14 hari sebagai
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suportif eritropoeitin. Pemberian Fish oil (Tung-hai Fish Oil®, Qianshen Healthcare Co., Ltd,
Shanghai, China) satu soft gel sehari selama 14 hari untuk membantu pertumbuhan rambut dan
menekan inflamasi. Anjing kasus juga rutin dimandikan dengan sabun JF sulfur seminggu dua
kali untuk membantu memberantas infestasi caplak. Pemeliharaan anjing kasus selama
pengobatan dikandangkan, anjing adopsi lainnya diberikan pyrantel pamoat, ivermectin, rutin
dimandikan serta dilakukan sanitasi lingkungan sekitar sebagai tindakan preventif dan memutus
siklus hidup 7' canis dan caplak R. sanguineus.

Pembahasan

Toxocariosis merupakan penyakit yang disebabkan oleh cacing 7. canis, larva cacing ini bersifat
larva migran yang dapat menimbulkan gejala klinis pada sistem pencernaan, integumen hingga
sistem respirasi (Holland and Smith, 2006). Migrasi larva berkaitan dengan Siklus hidup T.
canis yaitu berawal dari pelepasan telur di dalam tinja hospes yang terinfeksi ke lingkungan
luar. Lingkungan yang ideal membuat telur mengalami pematangan dan infektif. Telur infektif
dimakan oleh inang definitif lalu telur akan menetas di usus halus menjadi larva. Larva ini akan
berkembang menjadi larva stadium ketiga dan bermigrasi dengan cara menembus mukosa usus
halus lalu melewati pembuluh darah mencapai organ hati dan paru-paru. Pada kasus manusia
migrasi larva dapat secara acak menginfeksi organ lain seperti mata dan otot (Paul, 2009).
Migrasi larva terhadap organ akan memunculkan gejala klinis berbeda tergantung organ target
yang di capai. T. canis dapat secara langsung menginfeksi anjing melalui inang paritik, intrauteri
dan transmamary (Subronto, 2006). Infeksi secara langsung terjadi pada inang betina, saat telur
telah menjadi larva dan berkembang menjadi larva stadium kedua lalu bermigrasi ke intrauteri
dan membentuk kista (Suroiyah ef al., 2018). Adanya kista dalam uterus akan menginfeksi fetus
inang yang bunting melalui plasenta.

Gejala klinis yang muncul pada anjing kasus berupa diare dan muntah cacing, hal ini disebabkan
oleh aktivitas larva maupun cacing dewasa yang berada di saluran gastrointestinal. Larva yang
menembus lapisan usus halus maupun aktivitas cacing dewasa yang menempel pada mukosa
usus akan meningkatkan frekuensi motilitas usus dan memicu respons peradangan sebagai
respons tubuh yang berakibat munculnya klinis diare. Sedangkan muntah merupakan usaha
tubuh atas respons adanya 7. canis untuk mengeluarkan isi dari lambung hingga usus halus yang
penuh oleh penumpukan cacing dewasa yang menyumbat saluran usus (Subronto, 2006).
Akumulasi cacing dewasa di dalam usus halus akan mengganggu penyerapan nutrisi tubuh
anjing, hal ini dapat mengakibatkan malnutrisi yang tampak pada anjing kasus mengalami
kekurusan. Malnutrisi dapat mengakibatkan rambut kusam, kelemahan rambut hingga
kerontokan rambut (Chandler & Moore, 2004). Akumulasi cairan yang terjadi pada abdomen
anjing kasus disebabkan oleh migrasi larva T. canis, yang menembus mukosa usus sehingga
terjadi peradangan serta perbedaan tekanan dan terjadi perembesan cairan yang berasal dari
rongga usus ke ruang abdomen (Macpherson, 2013). Adanya gejala klinis batuk, disertai hasil
radiografi Ring like shadow dan peningkatan opasitas pada jalur paru kiri menunjukkan anjing
kasus mengalami bronkopneumonia. Kondisi ini disebabkan oleh migrasi larva dari usus
menuju hati dan paru-paru melalui sirkulasi darah. Adanya larva pada saluran respirasi akan
memicu respon batuk inang dan jika kondisi ini terus berlangsung akan menyebabkan
peradangan lalu menimbulkan batuk intens (Weatherhead et al., 2020). Bronkopneumonia
dipicu oleh aktifitas larva pada bronkus sehingga memicu respon peradangan lokal hingga
mengakibatkan emfisema (Carvallo dan Stevenson, 2022). Hasil pecitraan pada lokasi hati
tampak samar ditutupi cairan sehingga kurang akurasi dalam penilaian radiografi, meskipun
larva migran dapat mencapai hati terlebih dahulu sebelum menuju paru-paru (foreyt, 2001).
Semua gejala klinis ini sesuai dengan hasil EPG yaitu 30.000 telur/g T. canis yang menunjukkan
infeksi derajat berat, beratnya infeksi berkorelasi dengan jumlah cacing dewasa di saluran cerna
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(Bowman et al., 2003). Selain gangguan pencernaan dan pernafasan T. canis dapat berdampak
klinis pada kulit berupa alopesia (Joob and Wiwanitkit, 2016). Adanya gejala klinis berupa
pruritus ringan, eritema dan alopesia dilakukan pemeriksaan deep screen scraping, Thicogram,
dan Tape Acetat Smear pada area lesi namun tidak ditemukan agen mikroskopis apa pun. Gejala
klinis ini diduga disebabkan oleh agen makroskopis caplak R. sanguineus yang ditemukan saat
dilakukan pemeriksaan kulit. Selain itu kondisi malnutrisi yang di alami juga dapat berdampak
pada kekuatan rambut.

Rhipicepalus sanguineus merupakan caplak pada anjing yang dapat menyebabkan gejala klinis

pada inang. R. sanguineus akan menyebabkan kemerahan (eritema) akibat trauma langsung oleh
gigitan dan kegatalan akibat reaksi tubuh atas dikeluarkannya histamin sebagai respons tubuh
terhadap gigitan dan air liur caplak (Jittapalopong, 2000). Selain itu caplak ini dapat menjadi
vektor infeksi parasit darah melalui gigitannya yang umumnya Babesia sp. (Jongjang, 2015).
Infeksi Babesia sp. dimulai saat R. sanguineus membawa sporozoid Babesia sp. pada air liurnya
sehingga saat caplak menghisap darah maka Babesia sp. ikut masuk ke dalam aliran darah dan
berkembang biak, sehingga dapat mengganggu fisiologi pada sirkulasi inang (Cahuvin et al.,
2009). Klinis yang muncul dapat berupa pucatnya mukosa mata dan mulut akibat dari hemolisis
darah oleh Babesia sp. sehingga terjadi anemia hemolitik dan trombositopenia (Surachman et
al., 2022). Dalam kondisi ringan infeksi Babesia sp. terkadang bersifat asimtomatis atau tidak
menunjukkan tanda klinis, namun pemeriksaan ulas darah dan hematologi perlu dilakukan
untuk mengetahui derajat infeksi dan penegakan diagnosis (Agung et al., 2022). Pucatnya
mukosa mata dan mulut pada anjing kasus dapat disebabkan oleh kedua agen 7. canis dan
Babesia sp. yang dimana 7. canis akan menghambat penyerapan nutrisi saluran pencernaan dan
Babesia sp. mendestruksi eritrosit yang saling memperparah. Sehingga kebutuhan nutrisi dalam
pembentukan sel darah tubuh sangat penting dalam menunjang kesembuhan pasien.

Terapi pengobatan yang diberikan didasari oleh agen penyebab, gejala klinis yang muncul dan
suportif. Pemberian antelmintik berupa pyrantel pamoat sebagai terapi kausatif guna
mengeliminasi cacing. Pyrantel pamoat memiliki kerja spesifik pada cacing gelang yang
bekerja dengan cara penghambatan neuromuscular pada cacing di saluran pencernaan. Cacing
yang terdampak pyrantel pamoat akan mengalami kelumpuhan dikarenakan reaksi acetilkolin
dan penghambatan cholinesterase (Tusom, 2018). ivermectin umum digunakan sebagai anti
ektoparasit seperti infestasi caplak. Ivermectin bekerja dengan memblokir stimulasi neuron
motorik, sehingga menyebabkan kelumpuhan dan kematian pada parasit yang terkena obat
tersebut (Sivajothi et al., 2015). Temuan klinis yang muncul dan berdampak besar pada
mekanisme fisiologi, juga perlu diberikan pengobatan. Furosemide diberikan guna penyerapan
cairan berlebih yang terakumulasi di daerah abdomen. Furosemide merupakan obat diuretik
yang bekerja dengan cara menghambat aktivitas reabsorbsi ion sodium, kalium, dan klorida di
bagian lengkung Henle pada ginjal. Penghambatan ini berpotensi pengeluaran cairan yang
berlebih pada tubuh namun pemberiannya harus diperhatikan (Khan et al., 2023). Adanya tanda
peradangan pada kulit berbentuk eritema, saluran pernafasan mengalami bronkopneumonia,
dan saluran cerna mengalami enteritis maka perlu pemberian anti radang. Fish oil dikenal
sebagai suplemen suportif, namun suplemen ini kaya akan omega 3, DHA
(Dokosaheksaetanoat), dan EPA (Eikosapentaenoat) yang dapat menekan respons inflamasi
yang terjadi di tubuh, selain sebagai pemenuhan nutrisi asam lemak esensial (Ardi, 2019). Fish
oil juga terbukti menekan peradangan pada saluran nafas dan alergi pada tubuh (Lorensia,
2018). Pemberian Fish oil diberikan satu soft gel sehari sekali selama 14 hari sebagai anti
radang. Pemenuhan nutrisi tubuh diberikan Livron Bplek® sebagai hemopoietin atas kondisi
anemia dan trombositopenia yang di alami anjing kasus. Suplemen ini berperan penting dalam
hemopoietin tubuh, sebagai pemenuhan vitamin B komplek, zink, asam folat dan Fe dalam

1400

Terakreditasi Nasional Sinta 4, berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi No. 158/E/KPT/2021


https://doi.org/10.24843/bulvet.2024.v16.i05.p02

Buletin Veteriner Udayana Volume 16 No. 5: 1394-1407
pISSN: 2085-2495; eISSN: 2477-2712 October 2024
https://doi.org/10.24843/bulvet.2024.v16.105.p02

pembentukan darah. Vitamin B-komplek dapat larut dalam air dan tidak tersimpan ditubuh
sehingga pemberian setiap hari sangat di anjurkan (Ibrahim et al., 2012). Penggunaan sabun
yang mengandung sulfur yang digunakan untuk mandi seminggu 2 kali pada anjing kasus
diharapkan mempercepat penyembuhan investasi caplak yang di alami. Sulfur memiliki sifat
sublimasi, saat terjadi sulfur tersublimasi maka sulfur akan berikatan dengan ion hidrogen lalu
membentuk hidrogen sulfida yang bersifat racun bagi caplak (Senthile et al., 2008). Pada
beberapa kasus infeksi ektoparasit berhasil dengan metode mandi dengan sabun sulfur (Amir ef
al., 2020)

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan anamnesis, pemeriksaan klinis, pemeriksaan penunjang dan pemeriksaan
laboratorium anjing kasus di diagnosa toxocariosis disertai babesiasis. Pemeriksaan penunjang
dan pemeriksaan laboratorium sangat penting dilakukan secara bertahap guna mengetahui agen
penyebab dan derajat infeksi pada anjing kasus.

Saran

Tindakan preventif seperti pemberian obat cacing yang berulang dan sanitasi lingkungan sangat
perlu dilakukan guna mencegah infeksi dan memutus siklus hidup cacing. Edukasi kepada
pemilik anjing untuk penyadaran tentang toxocariosis yang dapat bersifat zoonosis.
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Tabel
Tablel 1. The Waltham Faeces Scoring System
Hari Hasil Grade Indikasi
Hari ke-0 Konsistensi lembek, bentuk pasta, Grade 4,5 berwarnaDiare

kuning, dan sedikit berair.

Hari ke-3 Konsistensi sedikit lembek, bentuk utuh, Grade 3.5Normal
berwarna kuning,

Hari ke-7 Konsistensi padat, bentuk utuh, berwarna Grade 3 Normal
kuning.

Tabel 2. Pemeriksaan Hematologi

Parameter Referensi Hari ke-0 Hari ke-21
WBC 10°/uL 6-17 7.1 11,4
LYM 10°/uL 0,8-5,1 3.1 3.3
MID 10°/uL 0-1,8 0,75 0,85
GRA 10°/uL 4-12,6 3,25 [ 7,25
RBC 10%uL 5,5-8,5 1,67 [ 5,72
HGB g/dL 11-19 39 0O 13,6
MCHC g/dL 30-38 29.1 O 34,6
MCH pg 20-25 23,6 23,8
MCV fL 62-72 81,1 [J 68,9
RDWCV % 11-15,5 13,7 13,8
RDWSD % 35-56 51,7 51,9
HCT % 39-56 13,5 0O 39,3
PLT 10°/uL 117-460 24 O 194
MPV fL 7-12,9 6,1 [ 9,1
PDW fL 10-18 11,6 12,4
PCT % 0,1-0,5 0,014 O 0,113

Keterangan: WBC: White Blood Cell, RBC: Red Blood Cell, HGB: Hemoglobin, MCV:Mean

Corpuscular Volume, MCHC: Mean Corpuacular Haemoglobine Concetration, HCT:
Hematokrit , PLT: Platelet, PDW: Platelet Distribution Wildth, MPV; Mean Platelet Volume,
PCT: Plateletcrit [J: di bawah rentang normal, [J: di atas rentang normal. Sumber: Referensi
Rumah Sakit Hewan Kedokteran Hewan Udayana.
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Tabel 3. Hasil EPG dan derajat infeksi cacing

Total EPG Feses Derajat Infeksi

1-199 Ringan (Low)
200-999 Sedang (Intemediate)
>1000 Berat (Heavy)

Sumber; Bowman et al., (2002)

Gambar

Gambar 1. Tampak adanya alopesia di bagian punggung (lingkar kuning) dan perut membesar
pada bagian abdomen anjing kasus (panah biru). (Sumber: Dokumentasi pribadi)

Gambar 2. Caplak Rhipicephalus sanguineus dengan 4 pasang kaki dan tubuh berbentuk
lonjong. (Sumber: Dokumentasi pribadi).
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Gambar 3. Timbulnya garis merah pada parameter BAB (Babesia sp.) (A). Tampak adanya
dua bulatan eritroparasit yang ditunjukkan anak panah hitam 400x (B).

Gamnbar 4. Tampak massa radiopaque yang mengisi rongga abdomen (garis kuning), adanya
Ring like shadow (panah kuning), dan peningkatan opasitas pada jalur bronkus kiri.

Gambar 5. Tampak telur Toxocara canis. dengan uji sedimentasi 250x (A). Tampak telur
berdinding tebal, bergerigi, berbentuk granular dan bulat (panah merah) 400x (B).
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Gambar 6. Cacing makros di bawah mikroskop koleksi dari muntah anjing kasus Toxocara
canis.
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